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ABSTRAK

Beberapa waktu terakhir pengaruh China di dunia sangat besar, terutama di bidang ekonominya
yang bersumber dari perdagangan, investasi, hingga pinjaman finansial. Hal tersebut membuat
China menjadi negara yang menjadi perbincangan dalam literatur-literatur hubungan
internasional. Pada masa kepemimpinan Xi Jinping, melalui program Belt and Road Initiative
(BRI), China gencar memberikan investasi ke negara-negara di Asia dan Afrika, salah satunya
ialah Djibouti. Akan tetapi, bantuan investasi tersebut kemudian berubah menjadi debr trap
atau jabakan utang karena tidak adanya kemampuan untuk membayar. Penelitian ini akan
membahas bagaimana debt trap China melalui BRI di Djibouti menggunakan teori Sistem
Dunia oleh Immanuel Wallerstein. Teori ini membagi negara-negara di dunia ke dalam tiga
kategori, yaitu core, semi-periphery, dan periphery. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitiatif deskriptif dengan Teknik studi Pustaka dalam menganalisis data primer berupa
laporan resmi, dan data sekunder dari jumal ilmiah dan website resmi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun proyek-proyek BRI memberikan peningkatan infrastruktur dan
konektivitas, struktur pembiayaan BRI menimbulkan beban utang jangka panjang yang
mengakibatkan Djibouti dalam posisi yang semakin bergantung secara ekonomi. Relasi ini
mencerminkan pola dominasi China sebagai negara core yang memperkuat kontrol terhadap
negara periphery seperti Djibouti. BRI bukan hanya menjadi proyek ekonomi, melainkan
sebagai instrumen strategis dalam mempertahankan ketimpangan sistem dunia.

Kata Kunci: Belf and Road Initiative (BRI), Debt Trap, World System Theory (WST)
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ABSTRACT

In recent times, China's influence in the world has been very large, especially in the economic
sector, which originates from trade, investment, and financlal loans. This makes China a
country that is discussed in the literature of international relations. During the leadership of
Xt Jinping, through the Belt and Road Initiative (BRI) program, China aggressively provided
irvestment to countries in Asia and Africa, one of which is Djibouti. However, this investment
assistance later turned into a debt trap or debt bondage due to the lack of ability to repay. This
study will discuss how China's debt trap through the BRI in Djibouti uses the World Systems
theory by Immanuel Wallerstein. This theory divides countries in the world into three
calegories: core, semi-periphery, and periphery. This study uses a descriptive qualitative
approach with Library study techniques in analyzing primary data in the form of official
reports, and secondary data from scientific journals and official websites. The results of this
study show that although BRI projects provide infrastructure and connectivity improvements,
the BRI financing structure creates a long-term debt burden that places Djibouti in a position
of increasing economic dependence. This relationship reflects China's dominant pattern as a
core country, strengthening its control over peripheral countries like Djibouti. The BRI is not
merely an economic project, but a stralegic instrument for maintaining inequality in the global
system.

Keywords: Belt and Road Initiative (BRI), Debt Trap, World Systems Theory (WST)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beberapa waktu terakhir pengaruh China di dunia sangat besar, terutama di
bidang ekonominya yang bersumber dari perdagangan, investasi, hingga pinjaman
finansial. Hal tersebut membuat China menjadi negara yang menjadi perbincangan
dalam literatur-literatur hubungan internasional. Menurunnya pengaruh Amerika Serikat
dalam forum multilateral, geopolitik, serta ekspansi ekonominya juga menjadi alasan

China mengalami kemajuan pesat (Al-Fadhat & Prasetio, 2022).

Kemajuan China ini dapat dilihat dari angka pertumbuhan ekonomi dalam 30
tahun terakhir. Rata-rata pertumbuhan ekonomi China terus naik di atas 10%. Pada saat
dunia dilanda masa pandemi COVID tahun 2020, total Gross Domestic Product (GDP)
China bisa mencapai US$ 14,723 triliun. Jika dibandingkan negara-negara lain yang
terancam mengalami resesi ekonomi, perekonomian China masih bisa mengesankan
walaupun GDP-nya hanya naik 2.3% dari tahun sebelumnya (World Bank, n.d.).
Pertumbuhan ekonomi China ini tidak terlepas dari bagian strategi China dalam

mencapai misinya sebagai negara yang superpower.

Pada masa kepemimpinan Xi Jinping, perekonomian China terus mengalami
kemajuan. Melalui program Belt and Road Initiative (BRI) yang merupakan bentuk
transformasi dari kebijakan One Belt One Road (OBOR), Xi Jinping bertujuan untuk
menghubungkan ekonomi Eurasia dengan infrastruktur, perdagangan, dan investasi.
OBOR merupakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah China melintasi tiga benua,

yaitu Asia, Eropa, dan Afrika. Hal itulah yang membuat kebijakan ini menjadi kebijakan



pemerintah yang paling ambisius pada era kontemporer karena melibatkan 65 negara di

tiga benua (Lumban Toruan, 2021a).

BRI dibentuk dengan tujuan untuk meningatkan jaringan global antara negara
maju dan negara berkembang serta sebagai upaya untuk meratakan kesenjangan
pembangunan di dunia. BRI terdiri dari dua komponen utama yaitu the Silk Road
Economic Belt dan the 21st Century Maritime Silk Road. Silk Road Economic Belt
merupakan jalur darat yang bertujuan menghubungkan provinsi tertinggal di bagian
barat China dengan Eropa melalui Asia Tengah. Sedangkan the 21st Century Maritime
Silk Road adalah rute laut yang bertujuan menghubungkan provinsi pesisir China yang
kaya dengan kawasan Asia Tenggara hingga Afrika melalui pelabuhan dan jalur kereta

api (Anam & Ristiyani, 2018a).

Akan tetapi, terdapat perdebatan mengenai program BRI ini. BRI dinilai sebagai
program yang diadakan oleh Xi Jinping untuk memperkuat pengaruh geopolitiknya.
Penetrasi BRI dengan kekuatan kapitalnya yang sangat besar juga dilihat oleh beberapa
peneliti sebagai strategi ekspansi ekonomi pemerintah China secara global melalui
pendanaan besar-besaran di bidang infrastruktur dan sejenisnya. Investasi dan pinjaman
modal ini menjadi strategi utama China dalam melakukan ekspansi ekonomi di sebagian
besar kawasan dunia. Tercatat hampir 70 negara bergabung dan menerima pendanaan
dari pemerintah China. Namun demikian, investasi China ini bukan semata-mata
aktivitas ekonomi melainkan bagian dari soft power, strategi, dan diplomasi geopolitik
untuk memperkuat pengaruh dan hegemoni di negara penerima dana. Ekspansi kapital
ini dimanfaatkan oleh China untuk memperkuat pengaruh ekonomi dan politiknya

(DeBoom, 2020).



Di bawah kepemimpinan Xi Jinping, China aktif melakukan kerja sama dengan
negara-negara di kawasan Afrika berupa investasi dan pinjaman uang untuk mendorong
pendanaan infrastruktur yang masih tertinggal di kawasan tersebut. Namun demikian,
apa yang terjadi di negara-negara di kawasan Afrika menjadi salah satu gambaran
kejanggalan dan masalah dari strategi investasi dan pinjaman uang China. Meski terlihat
menguntungkan dari segi pembangunan infrastruktur, banyak negara di Afrika
menghadapi beban utang yang besar dengan kapasitas pembayaran yang terbatas. Pada
tahun 2018 utang gabungan negara-negara di kawasan Afrika mencapai tercatat sebesar
USS$ 60 miliar dan hampir 95% utang ini belum terlunasi dan masih berjalan dengan
adanya kerja sama China-Afrika. Termasuk proyek besar dan pembangunan infrastruktur

di kawasan Afrika (Zajontz, 2022).

Situasi ini kemudian menunjukkan gejala ketimpangan struktur ekonomi global,
di mana negara-negara berkembang yang bergantung pada modal asing berisiko masuk
dalam ketergantungan jangka panjang. Data menunjukkan 40% dari negara-negara di
kawasan Afrika, sudah berisiko tinggi tertekan utang. Dengan begitu banyaknya utang
yang terkonsentrasi di satu negara pemberi pinjaman yaitu China, negara-negara di
kawasan Afrika berada dalam posisi bermasalah dan bisa masuk dalam jebakan utang
(Zongwe, 2015). Meskipun rentang waktu pinjaman yang cukup lama namun kecilnya
kemampuan negara-negara di kawasan untuk mengembalikan jumlah pinjaman tersebut
akan berdampak pada kuatnya dominasi China dalam mengontrol dan bahkan
mengambil alih aset-aset strategis. Terlebih saat ini penetrasi ekonomi China di kawasan
Afrika juga dilakukan melalui perdagangan dan kesepakatan-kesepakatan strategis

lainnya (DeBoom, 2020).



Salah satu negara di Kawasan Afrika yang ikut terjerat dalam perangkap
pinjaman China adalah Djibouti. Djibouti merupakan sebuah negara yang banyak
dijuluki sebagai “Tanduk Afrika” karena wilayahnya yang relatif kecil namun sangat
strategis. Djibouti terletak di pintu Laut Merah, di situlah juga yang akan menjadi salah
satu titik yang akan dilewati oleh proyek Xi Jinping yakni Maritime Silk Road. Negara
ini mulai menjalin hubungan diplomatiknya dengan China sejak tahun 1979. Pada tahun
2012 sampai 2013, China mulai memper-kokoh dan memperkuat akar investasi dan
pemberian pinjamannya di Djibouti hingga mencapai miliaran dolar AS. Kemudian
China-Djibouti juga bekerja sama di berbagai macam infrastruktur seperti bandara,
pelabuhan, rel kereta api, terminal, pabrik-pabrik, saluran pipa minyak, dll. Dan relasi
dagang di antara China dan Djibouti ini pun semakin erat sejak tahun 2018 (Afifah, I, &

Sopiany, 2017).

China menjadi satu-satunya negara bagi Djibouti untuk menyandarkan dan
bertopang pada urusan ekonomi finansialnya. Hal itu pun, menjadikan banyak pihak
yang mencemaskan Djibouti. Pinjaman dana atau utang dari China terus meningkat
sejalan dengan adanya pembangunan proyek-proyek China yang akan memenuhi di
berbagai daerah di Djibouti. Selama era Xi Jinping, kurang lebih empat tahun, pinjaman
dana atau utang Djibouti dari China jumlahnya mencapai 80%. Pada April 2016 lalu,
Djibouti menyanggupi dan mengizinkan adanya pembangunan pangkalan militer baru
China di wilayahnya karena utangnya yang belum terlunasi. Tahun 2017 saja diprediksi
China akan menjadi negara inti, yang akan mempengaruhi dan memperparah utang

negara Djibouti (Surya, 2021).

Pangkalan militer China yang dibangun di Djibouti, menurut Djibouti itu

merupakan win-win solution (masih adanya utang) antara kerja sama China dengan



Djibouti ini. Pangkalan militer China di Djibouti bagi Amerika Serikat dan India
merupakan hal proyek tersebut hanya akan lebih menguntungkan bagi pihak China.
Bagaimanapun juga Djibouti yang memiliki utang yang sangat besar pada China, dan
utang eksternal Djibouti yang hampir setara dengan GDP-nya, tentu itu akan
memperkecil kemungkinan negara Djibouti dalam melunasi pinjaman atau utangnya
tersebut secara tepat waktu dan tempo yang ditentukan. Oleh sebab itu, Djibouti merasa
khawatir dan merasa tidak mampu membayar utang, kemudian solusinya mengizinkan
dan menyanggupi pembangunan pangkalan militer China di Djibouti. Hal tersebut yang
disebut masuk kedala perangkap utang (Adhira, 2016). Hal tersebut sejalan dengan kritik
terhadap BRI yang mengatakan bahwa proyek-proyek ini tidak hanya membawa
Pembangunan, tetapi juga memperkuat dominasi negara semi-periphery (China) atas
negara periphery (Djibouti), terutama melalui mekanisme pembiayaan yang tidak

seimbang (Corkin, 2014).

BRI membawa dampak positif dalam pembangunan infrastruktur, namun negara-
negara penerima kerap terjebak dalam kesepakatan yang timpang dan menanggung
beban utang yang sulit dilunasi. Ini terjadi karena struktur hubungan yang tidak seimbang
dan dominasi negara pemberi utang dalam penentuan kebijakan proyek (Cao, 2024)
Djibouti menjadi salah satu contoh nyata di mana Pembangunan berjalan pesat, namun

diiringi oleh beban finansial yang berat dan konsekuensi geopolitik yang signifikan.

Dalam konteks yang telah disebutkan peneliti sebelumnya, peneliti
menggunakan teori sistem dunia (World Systems Theory) yang dikemukakan oleh
Immanuel Wellerstein. Teori ini membagi negara dalam sistem dunia ke dalam tiga
kategori: inti (core), semi-periphery, dan periphery. Negara inti menguasai teknologi,

modal, dan pusat produksi, sementara negara periferi cenderung menjadi pemasok



sumber daya dan pasar bagi negara-negara dominan. China, dalam teori ini, dapat
dikategorikan sebagai negara semi-periphery yang sedang berupaya memperluas
pengaruh globalnya melalui strategi ekonomi-politik seperti BRI. Sementara itu,
Djibouti berada di posisi periphery yang mengalami ketergantungan struktural terhadap
investasi dan pinjaman luar negeri (Benteng et al., 2021). Dengan menggunakan teori
sistem dunia, peneliti akan melihat bagaimana China menggunakan BRI sebagai alat

dominasi struktural terhadap negara periferi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah penelitian yang terjadi, rumusan masalah yang
muncul dalam skripsi ini adalah “Bagaimana analisis China debt trap melalui

BRI di Djibouti dalam strukturalisme?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menganalisis serta memahami

bagaimana bagaimana analisis China debt trap melalui BRI di Djibouti dalam
strukturalisme

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu, hasil skripsi ini bisa
dipergunakan untuk referensi atau dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi
peneliti selanjutnya serta untuk para akademisi Hubungan Internasional yang
nantinya juga ingin menulis dan meneliti mengenai pendekatan strukturalisme
dan penerapan teori sistem dunia dalam analisis kerja sama ekonomi global serta
ketimpangan antarnegara.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan
analisis kritis penulis dalam memahami dinamika hubungan internasional,
khususnya dalam menganalisis ketimpangan global dan ketergantungan
ekonomi antarnegara melalui pendekatan strukturalisme. Selain itu, penelitian
ini juga membantu penulis memahami secara mendalam konteks Belt and Road
Initiative (BRI) serta dampaknya terhadap negara-negara berkembang.

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
khususnya kalangan akademisi dan pelajar, mengenai bentuk-bentuk relasi
internasional yang tidak selalu setara. Masyarakat dapat memahami bagaimana
proyek kerja sama internasional seperti BRI tidak hanya berdampak pada
pembangunan fisik, tetapi juga membawa konsekuensi ekonomi-politik yang
panjang terhadap negara penerima.

c. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, terutama

dalam membuat kebijakan luar negeri dan pengelolaan utang luar negeri. Dengan

memahami dinamika kerja sama ekonomi yang bersifat struktural, pemerintah dapat

mengambil langkah lebih bijak dan berhati-hati dalam menjalin kerja sama

internasional agar tidak terjebak dalam ketergantungan ekonomi jangka panjang.
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